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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1) Konsentrasi sedimen melayang saluran primer daerah irigasi 

bendungan Batu Bulan yang ditinjau dalam penelitian ini yaitu pada 

perlakuan satu titik satu dengan nilai rata-rata 216,7 (mg/l), sedangkan 

untuk perlakuan dua titik dua 336,7 (mg/l). Dan untuk perlakuan tiga 

titik tiga dengan nilai rata - rata 325 (mg/l). 

2) Untuk pengukuran angkutan sedimen melayang (Qsm) didapatkan 

sesuai perhitungan adalah 63,44 Ton/ Tahun. 

3) Semakin besar konsentrasi sedimen maka debit sedimen akan semakin 

besar. Adapun hasil dari perhitungan debit sedimen melayang adalah 

pada sampel 1 di dapatkan sebesar 283,3 gr/liter, dan sampel 2 di 

dapatkan 383,3 gr/liter dan untuk sampel tiga yaitu sebesar 366,7. 

gr/liter 

4) Kecepatan aliran sangat memengaruhi aliran sedimen di dasar saluran. 

Dengan meningkatnya kecepatan aliran pada penampang saluran 

maka akan terjadi peningkatan traspor sedimen yang besar. Begitu 

juga sebaliknya dika terjadi penurunan kecepatan aliran pada saluran 

akan terjadi pengendapan sedimen pada penampang saluran. 
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5.2. Saran 

 Adapun saran – saran yang dimaksud sebagai berikut : 

1. diharapkan masyarakat menjaga fungsi bangunan supaya masyarakat 

dapat memaanfaatkan irigasi secara maksimal dan tahan lama. 

2. Perlu juga diperhatikan untuk juru pengamat dalam pembagian air 

irigasi, penelitian ini juga dapat di jadikan sebagai alternative dan 

pengelolahan air irigasi pada petak sawah tersebut mendapatkan saluran 

irigasi yang sesuai dengan kebutuhannya masyarakat. 
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